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KEGIATAN OUTBOND BERPENGARUH TERHADAP KECERDASAN 
KINESTETIK PADA ANAK KELOMPOK B 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitaian yang dilakukan ini ialah untuk menegtahui pengaruh kegiatan outbond 
terhadap kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK PG Tasikmadu Tahun Ajaran 2015/2016. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif menggunakan jenis penelitian 
eksperimen dengan design penelitian pre-experintal design yaitu one group pretest-posttest design. 
Penelitian ini dilakukan di TK PG Tasikmadu. Subjek yang digunkan sebanyak 21 anak yaitu anak 
kelompok B di TK PG Tasikmadu. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
observasi, yaitu observasi berperan serta (participan observation). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ttest dengan bantuan program SPPS 16.0 for windows.  Hasil 
yang didapat dari analisis data yang menggunakan ttest diperoleh thitung -10.944 ≤  -ttabel -2,086 mak H0 
ditolak dan H0 diterima yang berarti terdapat pengaruh kegiatan outbond terhadapa kecerdasan 
kinestetik pada anak. 
Kata Kunci:Kegiatan outbond, kecerdasan kinestetik 
 
Abstract 
The purpose of this study was conducted to determine the effect of the kinesthetic intelligence 
outbound activities for children in kindergarten groups PG Tasikmadu Academic Year 2015/2016. 
The method used in this research is quantitative method using a kind of experimental research with 
pre-design study experintal design is one group pretest-posttest design. This research was conducted 
in kindergarten PG Tasikmadu. Subjects who used as many as 21 children are in kindergarten 
children in group B Tasikmadu PG. Data collection techniques in this study using observation, that 
observation participate (participan observation). Data analysis techniques used in this study is ttest 
with the help of the program SPSS 16.0 for Windows. The results of the data analysis using ttest 
obtained thitung -10 944 -2.086 ≤  -ttabel then H0 and H0, which means there are significant outbound 
activity against kinesthetic intelligence in children. 
Keywords: Outbound activities, kinesthetic intelligence 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah sebuah upaya dalam pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian sebuah rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan ketika  
memasuki pendidikan yang lebih lanjut (Permendikbud, 2014:3) 
Setiap anak memiliki berbagai macam kecerdasan dan kemampuan dengan 
tingkat yang berbeda-beda tergantung proses pertumbuhan dan perkembangannya. 
Anak dilahirkan dengan  potensi dan keunikan masing-masing yang dimiliki serta 
menunjukan bahwa semua anak, pada hakikatnya anak adalah cerdas. Howard 
Gardner dalam bukunya multiple intelligences, menyatakan anak memiliki 
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sembilan kecerdasan majemuk yaitu: kecerdasan verbal linguistik, kecerdasan 
logika matematika, kecerdasan visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan 
kinestetik jasmani, kecerdasan intrapersonal. Kecerdsan majemuk terdapat banyak 
macamnya dan harus dikembangkangkan. Salah satunya adalah kecerdasan 
kinestetik. 
Menurut Musfiroh (2008:6.3) kecerdasan kinestetik adalah kemampuan dalam 
mengelolah bentuk tubuh maupun fisik dalam mengekspresikan rasa dan ide serta 
mengembangkan keteremapilan fisik anak dan adapun juga kerterampilan 
kinestetik dalam  menggunakan tangan dalam menciptakan atau mengubah sesuatu 
sesuai yang dipikirkan. Kecerdasan kinestetik dapat diartikan sebagai cara belajar 
berfikir melalui tubuh. Kecerdasan kinestetik menurut Linda, dkk (2006:73) adalah 
segala sesuatu yang didapat dengan belajar melalui “tindakan” dan pengalaman 
melalui alat panca indra. Gadner (Suyadi 2009:41-42) Kecerdsan kinestetis 
merupakan kemampuan untuk mengunakan seluruh anggota tubuh untuk 
kebutuhan atau kepentingan hidup. Menurut Musfiroh (2008:6.3) adapun juga 
komponen dalam kecerddasan kinestetik meliputi:kemampuan-kemampuan fisik 
yang spesifik, koordinasi, keseimbangan, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan. 
Observasi yang dilakukan di TK PG Tasikmadu Karanganyar menemukan 
bahwa sudah dilakukannya stimulasi-stimulasi terhadap kecerdasaan kinestetik 
yang dibutuhkan oleh anak seperti: melipat, menggunting, melompat, berdiri 
dengan satu kaki, serta banyak lainnya. Untuk kegiatan yang berdasarkan 
kecerdasan kinestetik dirasa masih kurang inovatif untuk menunjang serta 
menstimulasi kecerdasan kinestetik pada anak sehingga anak akan merasa kurang 
bersemangat 
Atas permasalahan yang ada maka peneliti melakukan sebuah penelitian 
dengan menggunakan kegiatan outbond sebagai salah satu cara untuk 
mengembangakan kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B. Sehingga kegiatan 
ini diharapakan mampu mengembangkan kecerdasan kinestetik. 
Outbond adalah sebuah program yang dilaksanakan di luar ruangan maupun di 
alam bebas (outdoor) (Muksin, 2009:2). Bentuk kegiatanya tersaji berupa 
permainan (games) kreatif serta edukatif. Kegiatan outbond bertujuan sebagai 
personal development (pengembangan pada individul) dan team development 
(pengembangan pada team) yang disajikan kedalam experiental learning (belajar 
pengalaman langsung) yang berbentuk sebuah permaianan, stimulasi, diskusi, dan 
petualanagan yang dijadikan sebuah media penyampaiannya. Outbond dalam 
kegiatanya dapat membantu anak-anak melahirkan pribadi yang aktif, kreatif dan 
inovatif yang memiliki motivasi yang tinggi. Kegiatan outbond pada hakikatnya 
merupakan sebuah koordinasi dari gerak olah tubuh sehingga anak mampu 
mengembangankan kemapuan kinestetik mereka. Anak-anak pada kegiatan 
outbond akan mendapatkan sebuah pengalaman yang berharga sebagai bekal yang 
bermanfaat dikemudian hari. Kegiatan outbond harus mencakup segala aspek 
dalam pendidikan , aspek kognitif, afektif dan aspek psikomotorik sehingga 
terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif serta efektif dan menyenangkan. 
Peneitian yang dilakukan ini juga mengacu kedalam peneilitian terdahulu, yang 
relevan antara lain: 
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1.Septiana (2013) bahwa penggunaan metode lompat talihalang rintang 
dapatmeningkatkan kecerdasan kinestetik anak. 
2.Fatimah (2015) bahwa melalui outbond dapat mengembangkan kecerdasan 
kinestetik pada anak 
Dalam mengembangkan kecerdsan kinestetik memperlukan berbagai metode 
yang digunkan untuk dapat menstimulasi kecerdasan kinestetik pada anak. Adapun 
metode yang dapat digunakan dalam mengembangkan salah satunya kegiatan 
outbond. Kegiatan outbond ini sangat pas karna dalam kegiatan outbond terdapat 
komponen kecerdasan kinestetikyaitu: kemampuan-kemampuan fisik yang 
spesifik, koordinasi, keseimbangan, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan. Karna 
didalam kegiatan outbond komponen-komponen tersebut ada didalam setiap 
permainan outbond.  
 
 
2. Metode penelitian 
 Motode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen.Penelitian 
eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang didalamnya ada perlakuan 
(treatment) yang digunakan sebagai usaha mencari sebuah pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2014:72) 
Penelitian ini akan menggunaklan Pre-Eksperimental Design yaitu dengan One-
Group Pretest-Posttest Design sebagai desain penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK PG 
Tasikmadu Tahun Ajaran 2015/2016 dengan jumlah murid 21 siswa.Penelitian ini 
dilakukan di TK PG Tasikmadu Tahun Ajaran 2015/2016.Penelitian ini 
dilaksanakan di TK PG Tasikmadu Tahun Ajaran 2015/2016. Pada semester genap 
pada bulan Januari-Juni 2016, tahun ajaran 2015/2016.Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi berperan serta, dimana peneliti ikut serta dengan anak-
anak dalam kegiatan pembelajaran.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneilitian ini berupa teknik anlisis 
data deskriptif dan inferensial. Teknik analisis data deskriptif dilakukan degan 
member skoring atau penilaian. Riduwan (2010: 95) data mentah yang didapat 
diklasifikasikan kemudian dipredikat. Skoring dalam penelitian digunakan untuk 
mengklasifikasikan perkembangan motorik kasar anak dengan pemberian skor 
untuk setiap butir amatan. Teknik ini juga dilakukan dengan cara menjumlah skor 
untu setiap anak, serta menentukan rata-rata dalam observasi awal dan observasi 
akhir. Teknik analisis data infersal yaitu menentukan hipotesis serta menetukan 
taraf signifikan, menentukan criteria sebuah penilaian, menentukan sebuah uji 
statistic dan kesimpulan. Uji statistic dalam penelitian ini menggunakan Ttest 
dengan program SPSS 16.0 for windows. 
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Hasil analisis data yang diolah menggunakan program SPSS 16.0 for windows 
disimpulkan dengan ketentuan : 
1. Ho ditolak  apabila thitung>ttabelatau  thitung< -ttabel 
2. Ho diterima apabila -ttabel thitung ttabe 
3.Hasil penelitian dan Pembahasan 
Hasil tabulasi data yang berasal dari data observasi awal, dapat diketahui 
denagn jumlah skor seluruh anak sebelum ekperimen sejumlah 231, dengan rata-
rata 11 dengan nilai tertinggi 15 serta nilai terendah 7. Skor perkembangan 
kecerdasan kinestetik anak dapat dikatagorikan menjadi 4, antara lain: belum 
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang 
sangat baik. Table serta histogram hasil pengkategorian perkembangan kecerdasan 
kinestetik sebelum ekperimen sebagai berikut: 
 
Table 1.1Hasil Pengkategorian Data Perkembangan Kecerdasan KinestetikAnak 
Sebelum Dilakukan Eksperimen 
 
 
Interval 
 
Fre
kuensi 
Prosen
tase 
Kategori 
< 9 
 
1 4,76% Belum Berkembang 
       
 
18 85,71
% 
Mulai Berkembang 
     
    
 
2 9,52% Berkembang Sesuai Harapan 
    
 
- - Berkembang Sangat Baik 
Jumlah 
 
21 100%  
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Gambar 1.2 Histogram Data Perkembangan Kecerdasan Kinestetik Anak 
Sebelum Dilakukan Eksperimen 
Berdasarkan hasil dari tabel 1.1 serta gambar histogram 1.2 dapat diketehaui 
bahwasanya terdapat 1 anak yang hanya mencapai pada kategori <9 dengan 
prosentase  4,76%, 18 anak termasauk kedalam kategori mulai berkembang  
dengan interval        memiliki prosentase sebesar 85,71%, ada 2 anak yang 
termasuk kedalam kategori berkembang sesuai harapan dengan interval      
   dengan prosentase sebesar 9,52% dan pada interval ≥ 18 belum terdapat anak 
yang termasuk kedalam kategori berkembang sangat baik. 
Hasil yang didapat dari data tabulasi observasi akhir dapat diketahui bahwa 
jumlah skor keseluruhan anak setelah dilakukanya eksperimen adalah 401, dengan 
nilai rata-rata 19,095, serta memiliki nilai tertinggi 24 dan nilai terendah 13. Skor 
kecerdasan kinestetik anak dapat dikategorikan menjadi 4 kategori antara lain: 
belum berkembang, mulai berkembang, berekembang sesuai harpan, dan 
berkembang sangat baik. Berikut ini adalah  table dan histogram hasil 
pengakatogorian perkembangan kecerdasan kinestetik anak setelah eskperimen: 
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Tabel 1.3 Hasil Pengkategorian Data Perkembangan Kecerdasan Kinestetik 
Anak Setelah Dilakukan Eksperimen 
 
 
 
Gambar 1.4 Histogram Data Perkembangan Kecerdasan Kinestetik Anak Setelah 
Dilakukan Eksperimen 
Berdasarkan table 4.3 beserta histogram diatas dapat diketahui bahwa setelah 
dilakukanya perlakuan. Perkembangan kecerdasan kinestetik anak tidak ada yang 
dikatakan belum berkembang serta tidak adanya anak yang masuk kedalam 
kategori mulai berkembang akan tetapi dapat dilihat terdapat 17 anak yang masuk 
kedalam kategori berkembang sesuai harpan dengan banyaknya interval ≥ 15 - 
<21serta memiliki prosentase sebesar 80,95% dan terdapat 4 anak dengan kategori 
berkembang sangat baik dengan interval ≥ 21 dengan besarnya prosentase 19,04%. 
Kegiatan outbond dapat dikatakan sangat menarik bagi anak karna anak akan 
mengalami pengalaman secara langsung serta peningkatan dalam kecerdasan 
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Interval 
 
Fre
kuensi 
Prosen
tase 
Kategori 
< 9 
 
- - Belum Berkembang 
       
 
- - Mulai Berkembang 
     
    
 
17 80,95
% 
Berkembang Sesuai Harapan 
    
 
-4 19,04
% 
Berkembang Sangat Baik 
Jumlah 
 
21 100%  
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kinestetik. Anak dalam penelitian ini juga diberikan kesempatan secara langsung 
untuk mencoba kegiatan outbond secara bergantian dalam satu regu, sehingga 
perkembangan kecerdasan kinestetik anak dapat berkembang. 
 
4.Simpulan  
Analisis data melalui SPSS 16.0for windows menunjukan hasil bahwa rata-rata 
skor observasi awal sebesar 11.0000 (mean = 11.000, SD = 1.89737) dengan hasil 
rata-rata pada observasi terakhir sebesar 19.0952 (mean = 19.0952, SD = 2.32174). 
hasil analisis data yang diperoleh setelah mengunkan t-test didapatkan thitung sebesar 
-10.944(lampiran 8). Secara statistik dapat dilihat pada nilai thitung-10.944 ≤ - ttabel-
2.086 sehingga H0 ditolak sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
kegiatan outbond terhapadap kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK 
PG Tasikmadu 
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